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Di sisi lain, kata “Maula” juga memiliki makna yang penting dalam peristiwa Ghadir Khum. Kata
ini dapat diterjemahkan sebagai “wali”, “pemimpin”, atau “penolong”, namun memiliki dimensi
yang lebih luas. Dalam konteks peristiwa Ghadir Khum, penggunaan kata “Maula” oleh Nabi
Muhammad SAW untuk merujuk kepada Imam Ali menyoroti hubungan dekat dan khusus
antara keduanya. “Maula” mengekspresikan hubungan spiritual yang erat, kasih sayang, dan

.perlindungan yang diberikan oleh Imam Ali kepada umat Muslim

Penting untuk dicatat bahwa dalam peristiwa Ghadir Khum, penggunaan kata-kata “Wali” dan
“Maula” tidak hanya berkaitan dengan hubungan politik atau otoritas formal. Lebih dari itu,
kata-kata ini mencerminkan hubungan spiritual dan moral yang mendalam antara Nabi
Muhammad SAW dan Imam Ali. Mereka menunjukkan bahwa Imam Ali adalah pemimpin yang
dipilih secara ilahi untuk memelihara, melindungi, dan membimbing umat Muslim dalam jalan

.kebenaran dan keberkahan

Interpretasi dan pemahaman tentang makna kata-kata ini dalam peristiwa Ghadir Khum dapat
bervariasi dalam tradisi Syiah dan Sunni. Perspektif dan penekanan yang berbeda yang
diberikan oleh mazhab-mazhab ini mencerminkan perbedaan dalam penafsiran dan
pemahaman sejarah dan teologi Islam. Namun, meskipun terdapat perbedaan pendapat,
penting untuk menghargai signifikansi peristiwa Ghadir Khum dalam memperkuat posisi Imam

.Ali sebagai pemimpin dan penolong umat Muslim

Untuk memahami makna kata-kata “Wali” atau “Maula” secara lebih komprehensif, penting
untuk merujuk pada sumber-sumber teologis, sejarah, dan tafsir yang kredibel. Studi yang
mendalam dan holistik akan membantu kita mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang
implikasi spiritual, moral, dan kepemimpinan yang terkandung dalam kata-kata ini dalam

.konteks peristiwa Ghadir Khum
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Ghadir Khumm: Where Religion was Brought to Perfection” by Ayatollah Murtada Mutahhari.”



Buku ini membahas secara mendalam makna kata “Wali” dan “Maula” dalam peristiwa Ghadir
Khum dari perspektif teologis dan sejarah. Tersedia secara online di:
https://www.al-islam.org/ghadir-khumm-where-religion-was-brought-to-perfection-ayatullah
-murtadha-mutahhari

“The Event of Ghadir Khumm in the Qur'an, Hadith, History” by Ayatollah Abdul Husayn Ahmad
Sharafeddin. Buku ini memberikan penjelasan komprehensif tentang peristiwa Ghadir Khum,
termasuk makna kata “Wali” dan “Maula” dalam konteksnya. Tersedia secara online di:
https://www.al-islam.org/event-ghadir-khumm-quran-hadith-history-ayatullah-shaykh-abdul-
husayn-ahmad-sharafeddin

“The Succession to Muhammad: A Study of the Early Caliphate” by Wilferd Madelung. Buku ini
membahas peristiwa Ghadir Khum dan pemahaman tentang makna kata “Wali” dan “Maula”
dalam konteks kepemimpinan Imam Ali.

“The Origins and Early Development of Shi'a Islam” by S.H.M. Jafri. Buku ini memberikan
penjelasan yang komprehensif tentang peristiwa Ghadir Khum dalam perspektif Syiah,
termasuk penafsiran makna kata “Wali” dan “Maula”.

“The History of the Sunni and Shia Split: Understanding the Divisions within Islam” by Charles
River Editors. Buku ini memberikan pandangan umum tentang perpecahan Sunni-Syiah dan
peristiwa Ghadir Khum, termasuk penjelasan tentang interpretasi makna kata “Wali” dan
“Maula” dalam kedua mazhab tersebut.

“Shi'ism: A Religion of Protest” by Hamid Dabashi. Buku ini membahas peran dan posisi Imam
Ali dalam tradisi Syiah, termasuk penjelasan tentang makna kata “Wali” dan “Maula” dalam

.peristiwa Ghadir Khum



